
BAB III
POKOK-POKOK PNMIKIRAN POIITIK ISNU KHATDUIT

A. Prlnsip-prlneip Politlk Ibnu Khaldun Dalan llldup Ber -
raasyarakat d,an Bernegara

Dala.m IsJ.am, negara dHidirikan atas prl'nslp-prl'nsiP

tertentu yang ditetapkan A}-Qurran dan Sunnah Nabl S.4oW

Prinsip pertama adalah batrya seluruh kekuasaan dl. ala^m

semesta ada pada Allah karena ia yang telah memclptakan -
nya. Maka, menurut. I<elmanan seorang mus].im, hanya :"' ,Allalt

yang harus ditaatl; orang Aapit dltaati hanya bl}a Allah

nemerlntahkannya. Priusip kedua aitalaJr bahwa Hukum Islam

dltetapkan oleh Allah dalam Al-Qurtan d.an Sunnah Nabl,

sed.angkan Surrnah Nabi merupakan penielasan otorltatif

tentang A}-Qurlan. Ketentuan-ketentuan !nl, untUk tneo-

blmbing rrmat nanusLa, cllturunkan kepada para Nabl darl

waktu ke waktur YanS terakhir adalah Nabi Mtrbarnmad s.a.U,

yang melaluL beLiarr,lah agama d.lsempurnakan. AlLah telah

menempatkan pengetahuan tentang kebalkan dan

dalam sifat manusia, d.an lalu menjelaskannya

Al-Qurtan itengan memakai. avramar ilan aawa]rl (perintah

larangan Al-qurr an) . Berdasarkan keyakinan-keyalclnan

sebut kaum nuslimln selalu menahajni balrwa Eereka ,

melaksanakan peraturan-peraturan yang telah ad.a

segala bidang kehidupan mereka, bukannya menciptakan .

hukum barrtr(Murntas Ahrnail, 1994 3 57).

keburukan

d.aIa,ru

d.an

ter -
harus

d.alam

hukum
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Demlklan pula masalah muamalalr (polltik dan ke-

nasyarakatan) AI-Qurtan tid'ak mematok teknis pelaleanoill -
ry&. Ia hanya menJelaskan pokok-pokok saja sebagai basls

spirltual dan rnoralitae dalam mengatur hld.up bernasyaralcat

d.an bernegara. Artinya AI-Qurran tidak menetapkaa slstQn

poLttlk da^n pemerlntalran, siEtem sosial dan sebagainya se-

cara absolut dan tertentu yang harus dtlkutl oleh umat

Ielam. Ia hanya menetapkas dasar-dasar da.n pri.nslp-p3tnSip

nya saJa. Tetapi d.engan berped.omas kepada prlnsip-prlnsip

tersebut, d.apat dirumuskan sistem politlk dan pemerintahan

Islam, sistem ekonoml Islam, sistem sosial Islam dan

sebagaLnya sesuai d.engan tuntutan zanfran d.an tempat.(J. Su-

yuthl Pulungan, 1994i +).

Ketahullah, batrwa Allah Subha3ahu vra llatala 1n€t{Ll -
sunkan d.alam slfat-slfat manusia itu, kebaikan dan kejaha-

tan, sebagaLmana IA Yang Mahatinggi berfirman t

,;'-3'u;;
rrl)an kami telah tunjukkan kepad.anya dua Ja1an. (Ja-
Lan kebaiikan dan jalan kejahatan). S. AI-Balad', 10.

A*;%;;iql(
rMaka nLlah mengllhamkan kepad.a jtwa ltu^ ( Jalan)ke-
fastkau dan ketaltwaannyal S. Asy-Srtru, 8.

Kejahatan ltu slfat yang terd.ekat kepada^nya, apabl-

Ia dlsia-siakan pada merneLihara ad.at kebiasaanaya. Dan

tidak d,ibersihkan oleh kepatuhan kepada agama.' Sebagi.an

dari tlngkah laltu manusla, lalah, batrwa pada mereka ltu
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terd.apat kezaliman dan permusuhan, sebagian dari

clengan sebagS-an Yang laj-n.

mereka

Apa yang dijad.ikalI oleh AlLah d.alam hati hambanya ,

ilari kasih sayang d.an teri.akan perang kepada kaum fanili

ctan keluarga terd.ekat itu terdapat pad'a slfat manusia. De-

ngan sifat ltulah ad.anyei bantu-membantu dan tolong-menolo-

rrg. Dan bersaagatlalr ketakutan musuh kepad'a mereka. Perha-

tikanlah yang demlkian, paila yang dieerltakan oleh Al-Qurt

an tentang saudara-saud,ara Yusuf &.S. ketika nereka nenga-

takan kepada ayainrrYa 3

./ ,t 1'|tl,<_>,.# i;ti'i;L; * ; r-4\' )Jb', ..J 0G
ttMereFa berkata: rrJj.ka la benar-benar dLmakan serl-
galar' sedang kami golongan(yang kuat), sesungguhnya
fiami kalau demikian adalah oraug-e3ang yang meruglll

S. Yusuf, 14.

Bemakna, bahwa tidak disangkakan terd'apat permusuhan atas

seseoxang, serta aclauya tashablyatr baginya. (Ismail Yakub,

terJemahan Mugad.dimah lbnu Khaldun, iilld I hal . 22O).

Kenuilian, suatu suku, wa]aupun ad.a pad,anya ke]uarga-

keluarga yang berpisatr-pi.sah dan ashabiyalr-aehabiyah yang

berbilang-bllang jumlahnya, maka tldak boleh tidak darl

satu ashablya} yang lebih kuat dari Benuanya t YanS menga -
lahkannya, yang menjadi lkutan dan yang bersldaglng semua

lashabj.yah-tashabiyah itu padanya. Dan menJadi seakan-akan

dia itu satu rashabiyalr yang terbesar. I(alau tidakrniscaya

terjadilah perpeca5an yang membarva kepad.a perselislhan dan
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perbantahaJr.

Lj,:K;
sesuai d.engan fi.rman AIIah dalam Al-Qurran 3

,/

rrseandalnya Allah tid.ak menolak (keganasan) sebaha-
giaan rnanusi.a d.engan sebahaglan yang-lainr pasti
iusaklah bunni. inl. tt S. Al-Baqaratr, 251,

Kemudian, apabila telah berhasi.I kemenangan dengan kegaga-

han d.engan ashabiya} itu atas golongannya, maka Iashabiyah

itu clengan tabiatnya mencari. kemenangan dengan kegagahan

atas o1'ang-ql,an* tashabi.yah lain, yang jauh d.ari padanya.

(Isnal} Yakubrterjemahan Muqad,dinah Ibnu Khaldun, iilid I
ha}. 241).

Apabila Allah meagizinltan d.engan hancurnya kewj.bawa

an pemerintahan d.ari sesuatu bangsa, maka Ia rnembawa Ili€re-

ka Ltu kepada mengerJakan perbuatan-perbuatan tercela d'an

memllih perbuatan-Berbuatan hlna dan nenjalani Ja}an-ja1an

trJfa. Sesuai d.engan firman Allah d'a]am At-qurtan :

#|# (k ; it* qkr(,F "..,;y,r# I'f irt$i
,+*q;ls:',vi

rtDan jika kami heud.ak membinasakan suatu negerr:rut&-
Ica karil perintahkan kepad.a orrng-orang yang hidup
mewah d.i negeri ttu (supaya mentaati Allah) tetapi
mereka mel.kukan ked.urhakaan dalam negerl itu, maka
sud ah eepantasnya berlaku terhad,apnya- perkataan( ke-
tentuan kami), keroud.i.an kaml hancurkan negeri itu
sehancur-haniurnyatt. S. A}-Israt I 16.

And.a selldikltah yang deinikian dan perhatikanlah
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bangsa-bangsa yang telah lalu, maka anda d.apatl banyakt

d.arL yang kami katakan dan garnbarkan itu. Allah meacLptakan

apa yang dlkehendaki d.an yang dipillhilya' Malca dlketahul

clengan mrjudnya yang ilemikian d'ari oIall8-e1'ang ashabi'yahaya

akan tersangkutnya mereka bagi polltLk umuuL(Isnail Yakub ,

terjemahan Muqaddimah Ibnu Khald.un' iilid I hal. 25O).

Jikayangakanmengendalikaruiyaj'tuberbagal.bagal

orang orang yang berbed.a-beda pend.apatny&r maka kehancuraa

lah yang akan tlmbul sebagai akibatnya. Al}ah te1aJr berkata

dalam AI Qur-an 3 trKalaulah ad.a pad.a kedua-duanya( langlt

d.an bumi) runan selain Allah, niscaya a}<an rusak binasalah

ked,ua-d.uanya itr"(A1 qur-an XXI z 22). ( Usman Rallby, 1978

Dengan demikian pernyata&n ayat-ayat. yang dikemuka -

kan cll atas tldak d.apat. dlsimpulkan bahwa eekalipur Al-Qurt-

an memuat mengenal banyak hal, namun tidak berartL ia

mengandung segala-galanya, d.an A1-Qurran cl'apat

jawaban secara langsung terhadap segala masalah yaag , d'L-

hadapi maauela. [api d.engan kajian yaag luae d'aL j-ntensif

terhad.ap ayat-ayatnya, ia dapat difungsj.kao menjarrab berba-

gai masalah.

B. Pola-pikir Ibnu Khald'un

Ibnu Klraldun benar-benar dapat d.ianggap Machiavelll

memberi
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verarl IsLam. Balk Ibnu Khaldun maupun Machiavelll membeda-

kan dlrlnya darl sarJana-sarJana sesaman mereka d,engan

menghad,api peristiwa sosial kerangka acuan yan€ benar-bei.-

nar rea}tstls. Machiavelll nenolak ld.eallsme d.an , nanerlua

realisme, seil.angkan Ibnu Khaldun menganggap kedua-d.uanya

s4me.-E&rna pentlng. Bagi Ibnu Kha1d.un apa yaJlg harus ter-
jadi sana sebenarnya dengan apa yang ad.a, neulun ked.uanya

harus dipieahkan, maelr:g-masing harus d.ltempatkan ,. . pad.a

tempatnya. (Fuad 3aa11 & Ali Ward.i i ; '1981 ' ; 40) .

Ibnu Khaldun menyerang pemikir-pemlklr ldealis
karena mereka nelupat(an maoa kinl dan mencurahkan Por-

hatlan kepad.a masa lalu Nabi dan uasa d.epan I'Iabdi. Menurut

Ibnu lGraldun, ideal Nabl cocok d.engan waktu d,an tempat di

mana lrlabi kebetulan hldup. Ibnu Khaldun nencurahkan P€r-

h.atiannya yaug besar kepad.a pertentangan-perteatangan his-
torls antara A11 dan Mutawlyah, Husain d.anYazld,, serta

akh.irnya kekhalifahan yang sakral d.an keraiaan sekular.

Pertentangan-pertentangan lnl mencirlkan peltentarg€u), &r-

tara id,eallsme dan reall.sme pada masa banl Umay5rah d.an

alchirnya melembaga dalam Islam ortodoks pada masa banl

AbbasLah.

Ibnu Khaldun berpendapat balrwa pemerlntah khalifah
telah berakh.Lr pada masa Mutawiyah., saat pend'irL ctiaastL

Umayyah itu nalk tahta. Ibnu Khald.un tlda! dapat menoLak

ini karena aila ucaBalr yang sangat terkenal darl Nabi yang
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naksudnya bahlva khaLlfah akan Begara berakhl.r hanya tiga
puluah tahun sepeninggal Nabl, dan kemud,lan suatu keraJaan

yang tidak adll a"}can berlalcu. Bagi Ibnu Khaldun, Muawrflyah

ad.alah seorang muslim yang saleh dan raja yet'g baik. Dia

hidup 3aad.a masa kehid,upan sangat berbed.a d.ari oasa Nabi

d.an maea khalifa} penggantlnya. Karena ltu kenewahau d.an

kemegaban dla perlukan untuk menjadi seorang raJa yaag ter
horuat. Mengenai pemberontakan Murawwiyah uelarrran khali-
falr yang eah tAlL dan penga,mbllalthan kekuasaan khaltfah
dengan paksaan, Ibnu Khaldun nenganggap hal lni sebagal

tekanan sosial; yaitu karena rassabiyah (solidarj.tae) Mut-

awwiyah lebih kuat ketimbang tAIl karena ,aseabiyatrnya

yang 1emah, lambar atau cepat tAli pasti segara irr. dlganti

oleh pimBinan yang lebih kuat. Simpinan ini kebetulan Mur-

arnrlya"h. Apabila Murawulyalr menolak untuk nemimpin rBVo-

lusi meLawan rA11, pemLmpLn lain d.ari keS.onpoknya pastl
akan mel-a}<ukannJf&. Karena itu Muf awwiyalr melakukau seeuatu

yang tid.ak blsa ditoraknya.(Fuad Baall & Ali warcti, 19811-

40).

C. Asal-usul rAshabiyah

Ketahullah, bahwa Allah SW!, menyusunkan dala^n

sifat-slfat manusia ltu, kebaikan d.an keJahatan, sebaga!-

mana Ia yang mahatinggi berfirmani
otrCt t | ./ / /

<--3,,-r3 t -{-., 
-l-+rj)

nDan Eami tunjulcltan kepada,nya dua jalan raya ( ialan
kebaJlkan d.an Jalan keJalratan". (A.I,-Balad., 1O) ,
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Dan fa berflrman; (//cs11r,r/a,t(/vt-i \."d U

d.an taqwa(yang

| 
",1r'-*)

salahrrMaka diilhamkan kepad.anya yang
benar) . (Asy-5yams, B).

KeJahatan itu sifat yang terd,ekat kepad,anya, apabila

d,isia-siakan pad.a memeri.hara ad.at-kebiasaannya. Dan ttdak
dlberslhkan oleh kepatuhan kepad.a agana.

Di atas yang demlkian itu, adalah jumlah yang banyakrselaln

slapa yang dlcurahka"n tauflk oleh Allalr. Sebaglan d.ari

tingkah laku manusla, lalah, bahwa pada mereka itu terdapat

kezaliman d.an permusuhan, sebagian dari mereka d.engan

sebagian yang lain. (Ismal} Yakub, terJemahan Muqaddlmah Ibnu

KhaLdun, jilid r hal . 219 dan untuk reblh jelasnya lihat
pad,a hal. 168, Osman Rallbi).

Ini d.apat dlibaratkan d,arl cerlta d,alanr 41-qurraa
mengenaL saud.ara-saudara Nabl Yusuf as. Mereka telah ber-
kata kepad.a ayah mereka: tf Jlka dia dimakan oreh serlgala,
padalral kami adarah seIuehbah (eegolongan), sesungguhnya

kaml, kalau begltu, ad.aratr orang-orang yang rugin(al-qurran
XII :14) . Ini berarti bahraa manusia tldaklah dapat o€D-

bayangkan slkap bemusuhan apapun terhadap seseorang rainnya
yang mempunyal rasa golongan ( tushbah) untuk menyokongnya.

(Osman, Rallby, 1978 ; 17O dan Ismai1 yakub, terJemahan mE*

qad.ctima Ibnu Khald.un , 1gB2 i 22O jilid I ) .
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Penullaan lkatan darah ad.alah sesuatu Jfang tabLri
pad.a watalc manusla, dengan sedlkit sekali pengecualiannya.

Ikatan ltu menlmbulkan clnta pada kaum kerabat d.an keluar-
ga seseorang, menbangkltkan perasaan Bupaya hend.aknya ja-
nganlah ad.a cedera atau bencana yang datang n;almpa nereka

ltu. Orang aka.n merasa malu jika kaun kera.batnya dJ.perla-

kukan tldak baik ataupun disera"ng, dan orang Ltu akan

turut turun tangan untuk meLeral autara mereka -:dengan

bahaya atau kehancuran apapun yang mengancan nereka ltu.
Ini adalalr satu dorongan tabiri pada mauusla seJalc nakhLuk

manusLa ltu muneul di d.unia, (Osman Rallby, 1978 ; 155).

' Ikatan persaud.araan sed.arah tarnpalc lebih Jelae dl
antara golongan umat manueia yang belum beradab yang hidup

d.l padang paeir, sebagal orang-e3ang bad.uwt dan golongan

umat manusi.a yang semacam ltu. Sebabnya ialatr kareaa hidup

yang deniki.an berat, keadaan ya,ng sullt, d.an a1a,m sekltar-
nya yang eangat tidak menarik, yang menekan runat na^nusla

yang denlkian itu. Sebab kehldupan mereka bergantung ke-

padq hasll yang dlberlkan oleh unta, dan peternaltan unta

membawa berlarat-Larat }re pad.ang paglr, tenpat unta ltu
d.apat makan rumput d.an turnbuh-turnbuhannya.

Pad.ang paeir ad,al,ah tempat kedlaman yang berat d,an

penuh kelaparan, tenpat orang-e1'ang ltu neayesualkau alarn
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dan budl-lakunya dari keturunaa keketurunan. Orang-s3s11g

laln pasttlah tldak akan mencoba ke. luar ke padang paslr

atau bidup d.engan or&rg-6sang bangea pengenbara dan ikut
merasakan nasib mereka; tidak, malahan apablla r ,._. Eeqtrang

dart bangea pengembara l.tu nellhat kemungkinan mengubah ke

ailaan hidupnya kepada corak kehldupaa yang lala, paatllalr

la tidak akan s€ga!-Began melaltukannya.

Sebagal alrLbat dari lnl ser[ua, maka keturunan orang

orang bangsa'pengembara ltu tldaklah dlkuatLrkan akan ber-
canpur-ad,u}< atau talc &agi'dapat dlkenal, meJ-alnkan tetap

berelh d.an ctapat d,lkena1 oleh aemua orang. (A. Muktl All ,

1976 3 145).

Ashablyah berdasarkan perlkatan seketurunanrmenurut

I.bnu Khalclun lebih laaJut, adalah tashablyalr yang jelae

d.an nyata. fetapi kondlsi lnl tidak selamaulra d,emikien.

Bisa saja anggota satu keturunan tidak lagt .,;:r2ts9ngetahn*.

agal-u,sul nasabnya, hanya tinggal d,ala,rn rLwayat dan llerr-
jadi kajlan ilmu pengetahuan. Malta rashablyalr tidak acla

lagi gunanya. Bila realitas lnl yang terJadi maka ktta
harus memahaml pernyataan 3 rrllmu keturunan adalatr sesuatu

yang tak atla gunanya diketahui a.r, talr ada pula aklbat ne-

gatlfnya jlka tidak diketahui.(J, Suyuthi Pu1ungan rlgg4 j
275-277).

Jlka talt nasab antara mereka yang sallng bantu

membantu ltu adalalr sangat d.elcat, sehlngga la menghasllkan
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persatua3 dan pergaulan, ma}<a pertalian ltu adalab Jelas

dan terang menghendaki adaaya suatu rasa kesetlaan tanBa

eeeuatu d,esakan d,arl luar. Alran tetapi Jlka tali uasab ltu

agak berjauhan, naka la acapkaLl dilupakan untuk Beba6lan-

nya. tetapl betapapun sediklt pengetalruan tentangnya tetap

ada d.a3 lni menyebabkan Eeseorang akan membantu kaun ke-

rabatnya ltu untrr{ tuJuan-tuJuan tertentu, guna menghJ.nda-

rL nalu yang diraEalcan akan menLlcpa jiruanya Jlka seseorang

yang berkerabat dengannya dtperlakukan secara ttdak 8e1{?' -
jarnya.

clnta Jrang dllraeakan oleh setlap orang pada para

nAwallnya dan sekutu-sekutuaya adalah beraeal darl raaa

malu y,ang tlmbul pada mailrsla ilka salatr Beorahg (larl para

tetangganya, kaum kerabatnya, ataupun keluarganya, betapa-

pua Jauh d,an dekat nasabnya ltu, dihinakan. Sebabnya la}ah

karena pergauLan (atau kontak rapat) antara seorang mawaLa

d,engan tuannya menimbulkan perhubungan yang karlb, tak

ubalrnya sepertl orang-orang seketurunan Jua 4taupun lebih

kurang demLkj.an halnya.(Osman Ral,Lby, 1978 i 157).

Sudah menJadl watak nanusla suka bergaul dan ber-

hubungan ctengan Elesamanya sekalipun teman bergaul d,aa ber-

hubungan itu darl yang tldak sana. Akhlrnya mereka uemben-

tuk kelompok-kelompok berdaearkan hubungan perorangan ULII-

tuk...,mencapai tujuan yang sa.Ill&r
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Ilr ?eranan dan [uJuan rashablya]r

1. Peranan rAshabiyah

Satu sumbangan yang aell dari lbnu Khaldun kapada

ilnu polltlk adalah teorJ.nya tentang rashablyah dan Pora ---

nanny,a dalam pembentrrlran negara, keJayaan dan keruntuhan -
ryso Istilah rashablyalr oleh Franz Roseathal diterJenahkan

ke dalan bahasa Inggrle group feellng. tecara harflyah kI-
ranya dapat d.lterjematrkan ke dalam balrasa Indoneela 3 rasa

satu kelompok. fetapi meekipun baraagkali tldal( eepenuhrryra

tapat, kata tersebut dapat }<ita terjenahkan nenjad"l soll -
darltae kelonpok. Menurut Ibnu Khaldun semua orang menlli-
kl kebanggaan akan keturunannya. Rasa saling sayang d,aa

eallng haru antara mereka yang nenpuqyal hubungan d,arah

d,aa keLuarga merupal<an watalr alanL yaug dl tenpatkan oleh

Allah pacta tlap hatl manueia. ItuIaJr yang'neLahirkaB ae&E-

ngat sallng mendukung clan eallng membantu, serta rasa lkut
malu dan tldak rela kalau di antara mereka yang nempuayal'

ilatan d^a,rah, satu keturunan atau keluarga, mend,apat per-

lakuan Jrang tidak adil atau h.end.ak dihaucurkanrdan adanya

hasrat berbuat sesuatu untuk melindungi plha^k yang teran--
cam.ltu.(Munanlr Sjadzali, 1990 ; 104).

DaLam kerangka pemiklran Ibnu Kbaldun, perkembangan

kekuaeaan eangat d.ipengaruhl oleh solidarltas. Solldarltas
!tu adalah faktor yang menggerakkan kekuasaan clan "i para

pead,ukungnya untuk maju terus ke d,epan. Ia akan naJu terus
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sampai paala Buatu kali nantl, apabila d.itakdLrkan akaa

berhasil d.a}am usahany4, L& akan sanpai ke puneak }ceku.aga-

an senpurna, yaltu kekuasaan negara.(A. Ratruan Zalnud,ctLn,

1gg2 ., 125\.
,

Dia barangkali tldak dapat lnengungkapkannya Eecara

terbrrka. Kanl yakln bahwa taehablyah eaJa tldak cukup kuat

untuk nenJadl euatu kekuatan potltlk d.au soslal yang rl&R -
dlri. SeJaratr Is1a^o. menunJukkan bahwa rashabiyah yang sama

dapat bertanbah kuat atau lemalr tergantung pad.a perubahan

situasl. Banyak penimpin kehi.laugan raehabiya,h uereka sBIr-

dlri setelah mereka nenclerita kekalahan berkall-katli be-

berapl pemlnptn lalnnya Justnr leblh kuat r'ashabi.yah*nya

setelah kebetulan memperoleh beberapa kemelltttgan atau

karena naslb muJur secara tlba-tiba. Kehldupan Nabt Muhan-

macl sendlri mer.upakan suatu contoh yang baik. Pada mulanya

d.la berueaha keras menanamlcan prinelp-Brinsip ldealnya d.e-

ngan sed.iklf haelI. Ketika althlrnya dla neneaangkan perang

Badar, di mana peristlwa tersebut merupaltan euatu keberun-

tuagan belaka, ctia secara pelan-pelan neugembangka tasha -
biyah yang sangat kuat di Arabla.(Fuad. Baall & A11 Wardl,

1981 i 45).

Sesungguhnya kekuasaan-vribawa (mulk) d.au kekuasaan

d,aulah yaag beear-beear ltu terJadinya adalah karena Bolo-

ngan clan rasa golongan. Karena kekuatan agreeif dan defen-

slf ltu hanya tlapat tercapai dengan perantaraan rasa 8o1o-

ngan, yeknt keeukaan dan kelnglnan untuk berJuanS f,an matl
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bagl kepentlngan bersana.(Oemaxr Raliby , 1978 ; 179).

Ker1l3?:-d*dinagtihanyabieadltegakkanataebarr.
tuan dan solldaritas rakyat banyak. Sebagalmaaa telaJr ktta

ketahui, sebabnya Lalah bahwa kemenangan atau malahan ter -

hindarnya kekalahan adalah di pihak yang mempunyaL sollda -

rltas lebih kuat dan yang anggota-anggotanya leblh sanggup

berJuang dan bersed.ia natl guna kepentingan bersa.ua. (A.Muk-

ti All, 1976 ; 148).

PerJalanan kekuasaan menuju puncak, pad.a peadapat

Ibnu Khaldun, ad,alah perJalanan yang ala^ml, terlepaa d'ari

euka tldaknya peninpin atau kelompok itu. Hal lni terjadi

adalah karena rkemestlantr d,an karena nsUgunan alam ;";m'tUd

lxLtt(laiea wqquruhu ranha bl tkhiiyarln. Innana huna bi -

dharurat al-wuJud va tarti.bthf ). SoLidarl'tas ltu cllperlukan

untut( nensukeeskan setiap ugaha yang mellbatkan oran€ -': lEp

nyak. Perjuangan politlk memerlukan solldarlta8. Bahltan

aga.na dan hukun agarna yang dlturunkan Allah Pun memerLukan

eolidaritas untuk keeuksesann3ra.(A. Rahnan zainud'&Ln, 1992i

12?') ".

Ibnu Khaldun menguraikan teorL ashablyah atau soli -
d.aritas kelompok d.engan panjang lebar, termasuk haean kadar

dan pengaruhnya terbad.ap kehLdupan bernegarar dengan keslm-

pulan antara lai.n seperti berikut;

1. Solidaritas kelompok ltu terdaBat d'aIa^rn ftratak

manusia. Dasarnya bermacam-macam: j.katan daratr atau persa -

maan keturunan, bertempat tinggal berd'ekatan atau bertetang
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g4t persekrtuan atau aIlansl, dan hubungan antara peli.ndung

d.an yang dilindungl. Pembangkit ashablyah ltu ad,anya rasa

malu pada ttq$ manusla kalau terjadi perlakuan tidak adll
atau penganlayaan atas mereka yang mempunyal bubuagan ber-

d,asar satu atau lebj.h d,ari Lkatan-ikatan tersebut,

2. Ad.anya solldarlrtas kelonpok yar€ kuat merupakan

euatu keharusan bagi bangunnya suatu d,lnastl atau negara

besar. 01eh karenanya jarang terJadl euatu d,inastl dapat

berdlrl di suatu kawasan d.l mana terdapat beraneka raga^m

suku. Sebab d.aLam keadaan yang demLklan naslng-masing suku

mempunyai kepentlngan daa aspLrasl yang berbed.a-bed,a eatu

sama lala, ctan tiap kepentingan d,an asplraei sukysuku ter-
eebut didukung oleh aohabiyah suku, atau a'"ngpn fr6if<it""o
Ialn dlnastl yang besar d.an kuat hanya dapat berdirL apa-

bila terd.apat homogenltas, eehingga nenlmbulkan solldarL -
taE kelompok yang kuat.

,. Seorang kepala negara atau. raJa, agar ma,npu B€-

cara efektlf nengendallkan ketertiban negara dan nelLudung-

i:rya, balk terhad.ap ganggran d.arl d.a1am maupun terhad.ap an-

caman dari luar, harus meniliki wi-baura yang besar d,an

kekuatan fislk yang memadal. Uatuk ltu dia memerlukan goJ.l-

itarltas kelompok yang besar d.an kuat berupa loyali.tas dari
kelompoknya d.alan menghadapl tantangan, baik d,arL :- dalam

m&upuu darl luar neger!. terha,itap otorl,taE daa kekuasaarulJra.

O}eh karenanya, d.ari berbagai ashabiyah atau solid.aritas

kelonpok yang terdapat dl negara lni, kep,ala negara atau
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raJa hanrE berasal dari solLdarltas kelompok yang

d.ominan.(nUurawlr Sjadza1i, 1gg7 ; 105).

Palr ng

2, [uJuan rAshablya.h

Apreelasi Ibnu Khaldun terhadap realitae umat Lela,B

yang ia eakslkan pad.a zamannya, berkaltan dengan koneep

pembauran d.an i.ntegrasl masyarakat l6ang nulti-etnlk dala.ru

rangka menclptakan pereatuan d.an kesatuan bangsa yang &tuh.

Jlka proses tersebut berJalan Becara efektlf malta anggota

maeyarakat tldak lagl mengetahui.. atau memperrtasalahkan la-
gL. aeal-EsB1 keturunannya. Sebagai generael. baru, 3ashebl-

yah mereka tidak lagi berdaearkan pertalian keturunan oe-

Ialakan blsa karena hubungan perorauganr hubungan kerJa

d,an usaha, profeei, id,eologt,dan faham. Proses demlkiaa,

henurut lbnu Khaldun berjalan secara alamiSrah geguai de-

ngaa uratak alanl tsenusla cend,erung ber"naayarakat yang d.arL

pad.anya la memperoleh keuntungan d.an kepuasan lahtr dan

batln.

Kemball kepad.a pokok pembahasau, tasbablyah kata

fbnu Kraldun, bertujuan untuk mevnrjudkan al-mulk karena

rashabiyeh mampu memberl perllnctungan, menellhara pertaha-

nan bersama, d,an eanggup memelihara kegiataa nasyarakat

lainnya. Kareaa euda.ir menjadi tabiat mauuela, untuk E€nce-

pal Ltu..aemua membutuhkan pimpinan (wazL d.an hakim) ya.ng

berperan mencegah agar permusuhan tidak terjadi
sesama4ya.(J. Suyuthi Pulungan, 199+ ; 277).
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IuJuan tashabiyah (rasa golongan) lalah kekuasaan wi-
baua (mu1k). Inl adalah karena, sebagal kita telah katakan

sebelumrgra, rashablyah ltu nemberi perllndunga.n, nenungkln-

kan pertahanan bersama, sanggup mead.esakkan tuntutan-tuntu-

tan, dan a^neka macam keglatan kemasyarakatn yang laln-Ialn.
Kltapun telah mengatakan Juga sebelumnya, bahwa sesual

d.engan rrrataltnya makhluk manusia itu memerlultan seseorang

yang akan bertLnd,ak sebagai suatu wibawa d.an pengantara da-

lam setiap organlsasl kemasyarakatan (yahtaJuna fl kulti lJ

tlmarln lla vazi- rln wahaklmin) untuk menJaga agar para

anggota itu tidak pukul-mernukul sesana mereka. Orang sep€r-

ti itu haruslah, eebagaS. satu kemeetlan, menpunyal superlo-

ritas (ta,gha[ub) atas yang J.ainnya dalam hal rashablyalr.

Jika tidak, naka kodratnya untuk meLaksanakan satu kewlba -
waan ttdaklah d.apat berlaku. Superloritas seperti itu lalah

kekuaeaan-rrLbawa (]naza at-taghallub huwa al-mulk). Kekuaga-

1n-wlbar,ra ltu nelebihi kepemimpinan (rlyaeah) .(Osnaa Ra1tbl

1978 , 175)

tuJuan yang terakhi.r d.ari eolldarltag soslal adalah

kedaulatan. Sebabnya ialah karena sebagalmana telah ktta
terangkan Juga, bahwa solidaritas ltulah yang .' , neobtktn

orang nenyatukan ugaha untuk tujuan f.altg:.E.s,na, mempertahan-

kan dlrl, d.an menolak atau mengalahkan must'h. Jlka kita
telah urengetahuL bahwa ti.ap-1isp masyarakat umat manusia

memerlukan kekuatan pencegah, Juga seorarrg kepala yang bisa

mencegah nanusia dari saling eakit menyakiti,. . '-
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Kepala semacam ltu harus mempunyal kekuatan pembantu dl
tangann3ra, eebab kalau ttdak, maka ia tidak alca^n i. ...iagat
menJalankan tugas pencegahan itu.(A. Muktl att, 1976i147).

i

E . Ashabiyah d.an tregara

Ia berpend.apat bahwa d.alam nend,irikan eebuah negara

peranan eorid.aritas ( r ashabiyah) sangat nenentukaa. sori -
d'arltas itu pada pokoknya adarah kerjaeana d,an f,s]eng-se -
nolong yaag drat dala,m euatu kerompok manusla dala^m bentuk
sed.elliklan rupa sehiagga anggota lrelompok solldaritag ltu
masing-nasJ.ng bukau eaja bantu-membantu d.aa toloag-menolo-

trBr akan tetapi juga bersedla nengorbaniran Jirra , - ragarura

untuk kepentlngaa kelompok J.tu serta para a^qggotanya. Bagi

rbnu Khald.un geJala sepertl ini ad.arah suatu geJala yang

alami.(A. Rahman Zalnudd,in, lgg} 3 159).

Ilegara ltu jlka sekall telah berdiri teguh bolehlah
ia neninggarkan ashabiyah. sebabnya iarah karena ra}<yat

)
itu pada mularqra sukar untuk mergrerah d.lri kepada sesuatu

kekuasaan pemerintahan, terkecuali Jika mere$a terpaksa
meuyera.h karena sesuatu kekuatan yang neleblhl kekuataurqra.

Maka penerLatah baru itupun merupakan barang baru baginya.
Rakyat tldak suka ctan terbiaea dengan pemerintahanraya.

Akan tetapl sekali lead,ershlp (riyasah) tetarr tergenggam

dalam tangan keluarga yang Banggup meraksanal(a:o kekuaBssr-
wlbawa (nulk) d,aram daurah itu, d.an gekarl kekuaaas.r-uibe-

wa l,tu telah meuJadl turun*temurun bagl beberapa bawak
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generasl darL d.aulah-d.aulah yang berturut-turut J.tu, naka

z8lrlilr.-zilitrnan pernulaan Ltupun telah dilupakan oraag, ctan

para anggota d,arl keluarga ltu nenJadilah peninpia-peolE -
pin yang dlakul. Dan menjadllah satu kaidah, balrwa eetlap

orang harue takluk dan menyeratr dtrl pada Eereka. Oraqg -
orang berseilia uatuk berperang berearoa-sana mereka untuk

kepentlngan mereka, sebagaLmana mereka telah.eed.La berpe -
rang untuk kepentingarr aga&a.(Osman-.iRalibyr 1978 ; '181).

Apablla negara ltu telah berd.lri dengan teguhuya ,
tuaka ta dailat menlnggalkan solid.aritae soirial. .;1, -Sebabrya

ialah karena negara yang baru dldirika hanyal.ah d,apat

nemLLikl kepatuban rakyatnya d.engan ba"ntuan banyak paksaan

dan kekerasarl. Sebabnya lalah karena rakyat belum mempu -
nyai waktu nembiaeakan d.lri d.engan kekuasaan yang baru d,an

dan aslug itu.
Akan tetapi apabila ked.ud,ukan raja telah ditegalckan

dlan diwarisl oLeh satu keturunan denl satu ireturunan atua

oLeh satu d.lnastl denl satu dinasti, maka orang akan lupa
kead.aannlra yang asal, mereka yang memerj.ntah mend.apat ke-
wibawaan plmpinan, d.an rakyat tunduk kepad,a mereka ha^mplr-

hamplr sebagai tunduk tunduk kepada aJaran-aJaran agarua ,
serta berJuang untuk mereka eebagai berjuang untuk agana

eend,irl. (A. llukti All, 1976 ; 150).

Banyak dlnasti atau negara beaqr Xrang bangun darl
atau karena agarna, oleh karena kekuasaan yeng dlmllikt
oLeh Benguasa atau raja itu berkat edanya superlorltas atau
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a.

keungguran. Keunggulan tercapai. karena ad.anya solidaritas
kelonpok yang kuatrdan hanya dengan pertolongan luhan da-

lan menegakkan agalta maka manusla eepakat untuk tidak
nendesakkan kemauan atau amblsinya maelng-naalng, d.an

seballknya bersatu hati untuk mengusahakan tuJuan-tuJuan

yang }ebih mu1ia.(MunawS-r Sjadza}l , 1gglr ; 105)

F. Bentuk Pemerintahan

Untuk mengklasifikaslkan bentuk-bentuk penerlntahaa

dapat dllthat pada beberapa orang yang Benegang kekuasaan

tertlnggl dalam negara. Aristotelee d,ala,rn bukunyanPolitlktr

menyebutkan beberapa kemungkinan pemegang kekuasaan ter-
tinggi dala& negara.(J. Suyuthl Pulungaa, 1994 .; 267).

Kekuasaan tertlnggi dalam negara berada dl tangan satu

orang.

Kekuasaan tertlaggl dalan negara berad.a dl,"taagan bebe-

rapa orang.
)

co Kekuaeaan tertinggi dalam negara berada tIl tangan banyak

orang.

Lebth lanjut la jelaskanr jika kategore perta,na

dan tujuan pemerlntabannya adalah untuk kepeatlngaa, ke. -
baJ.kan, d.an keseJahtteraan umum mal<a bentrrk Bemerlntaha-p
yang derniklan dlsebut munarki.. Apabira kategore ked.uq. d,aa

tuiuan pemerintahan adalah untuk kepentlngan, kebaikan dan
:1

kesejahteraan umum, maka bentuk negara yang demlklau

sebut arlstokrasl. Dan Jika kategore ketiga dan tujuan p€-

merlntaharulya untuk kepentingaor kebaikan dan kesejahteraan

umun maka pemerintahan yang demikian itu -

b.

di
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dl-sebut port,te.La (kata Yrurani) yaag berartr- konstltus!.
Dalam kaitan ltu, d,1r antara peralktr sunnl. ya.&, dt

kedepankaa. dalam tullsan Inl, hany.a Rabi, yang bl,cara

eoal bentuk pemerj-atahan. Darl. berbagal bentuk pemerlnta -
han yaag ad.a, bagl Rabli , bentuk pener{ntahan yang, paling
Ldea1 ad.alah bentuk monarkX.. Kekuagaan tentlnggt dl pegang

oleh eatu orang. eaf,a, yaltu raJa. Ia menolak pemerl.utehaa

ArJ'stokrasl.. Suatu penerlntahaa yang berada A[ bawaL ple -
plnan eekelompok orang terpillh ; bangeawan atau nlngrat .

Ia jqga tldak menerlma bentuk penerlntahaa. oltgarki..Mode.l

pemerlatahan inl- kekuaaaan tertinggl berada &1. tangan ke -
lompok hecll or&rg-qp.sng yang berpengaruh ataB na6Jraraldat.

Dan La Juga t.ldak dapat membenarkan pemerb-taJran- d,emokrasl.

yang d;[ perlnfah oleh rakyat. (J. Suy-uthl. Pulurgan, 1994 i
268).

A1aean RabLr neni.J.lh beatuk peneriatahan monank:l ,

menuruhcya jfka kekrrasaan tertlnggi benad.a d,J, tangan, ba4;ak
)

oraqg menf,nbulkan keEueakan d.an kerusuhan. f,arenany.a kata

nyar kebanyakan lrota atau negara mengherd.akl peaguaea tung-
gaI atau- raJa. Ia yakin bahya bentuk penerlatdhan monarkl.,

dan harus d.L taatl rakyat, akan manBu menegakkan keadllan,

meucegah kezaltnan, menuntua negara nereallslr tuJuan-tuJur

annJra yang Iuhur,, hlugga ter.wuJud,lah kenaslahatan rakyat.
fampaknya Rabil begltu terpengarub." d.engan Euasana

yang d.l alaruln3la raktu ltu dlbawah pemerintahan dlnastl
Abbast$ah* yarlg nonarkl itu dan berjaya mencapal kemaJuan

eehlngga pemer.lntahan none$rl baBlny& 46BIa& fsft*rlf,t*}1*&
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terbaik, d,alam newujudkan kepemimpinaa, kebaikan daa

kese jahteraan,, Er[ato

Al-Ghazallpun tampaknya leblh. condo'tg kepada

pemerlntahaa nonarkl.. Eal tnt. dl ciasarkan. pada pendapat

nya bahwa seorang yang akan menJadi kepara negara harrrs

mend,apat dukungan darL penegan& kekuasaan. d,an l:rtlah yaug
berlaku saat,itu.

Bentuk atau maearn. pemerint;ahaw d.ala,n penlkJ.ran Ib-
nu &ald.ua d.apat dlpahamL. dalam uraian berLkut. :.!{e&rnrt

pendapatnya bahwa hakekat suatu pemeriatahan- terletal< pa-

da und.ang-undangn;ra. Undang-undang itulah yang. menberl
' corak sisten peraeriatahaa. Undang-undang adalah jlwa se ;
tlap sisten kenasyarakatan dan d,asar penl,r{udanEya. Suatal

uudang-tlnrt3lg bisa te:lwufud karena haeil raucangau. para

cendekl.auran d.an paxa penbeear negara yang la sebrrt slasat
akligat (polttf,k y,ang berbarr sekuler). tetapl- suat& 'rndsrrg

undang daBaf puilar bersuaber dart AlLab berd,asark&L sJfa-

riat y€ng dI" tetapkannya yang ia eehrt stSnrat e[.tni.gat,

Bolltik yTSg mencakup urusan dunia d.an akh.erat. (lt{n}ramq,ecl,

Arkoun, 1994i21r. J. Suyuthl Hrlungau, 1994, 269).

Berdasarkan pandangan itu, Ibnu Khaldtur meagemuka-

kan suatu tlpo1ogl. negara d,engaa tol.ak ukrne kekuasaan , Ia
membagi negara dengan d.ua kelonpok, yaltu ( 1). Negara d,e-

ngar. clrl. kekuaeaan aLaral-ah(mulk tabd.rl) aa:l (2). I{egara

dengan cirl kekuasaan politik(muJ.}c siyasl). tipe negara

yang pertama d,itandal oleh kekuasaan yang set erang-u€na.lt€

(depotisme) d,an cenderung kepada"hukun rlrabaji Dl si.u,l..'
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keunggulan d.an kekuatan sangat berperan. Keeuall ltu prln-

sip keaatilan diabaikan. Ia mengkualifisir negara y.ang

semacam ini sebagai negara yang tldai{ berperad,aban. SiDe

negara yaflg lredua dlbaginya menJad.l tiga macam. yaltu

1). Negara hukun atau nomokrasi Islailr (siyasah dlntyah).

2). Negara hukum sekuler (siyasah aqliyah).

51. Negara a LattRepublikrr Plato (siyasafu madaniyah). Moh.

lahlr Azhary, 1992 i 10).

Negara hukun. d.alam tipe pertrya adaLah guatu negara

Ji,ang menjadilcan Syarirah (hukum Islam) eebagai fond'aslnya.

Karakteristtk siyasah dinlyah menurut lbnu I0oaldun la}ah

kecuall a1-qurf an d,an Sunnah, akal manuelapun sops-gama

berperan dan berfungsi dalam kehidupan negara.

Meaurut Ibnu KhaLdun tipe negara yang paling baik

d.an 1deal dl antara siyasah dinlyah, siyasah aqliyah d.an

olyasah madanlyah ialah siyasah diniyah atau nomoltrasi Is-
Iam. Siyasalr aqliyalr hanya mendasarkan pad,a hukum sebagai

basil rasio manusi.a tanpa mengind.atrkan hukum yang bersum-

ber darl wahyu.Pad,a siyasah madaniyah(Republilt a la Plato)
\

merupakan suatu negara yang diperintah oleh segelintlr go-

longan elLt atas sebagian besar golongan buclak yang tldak

n.empunyai hak pilih. Dalam siyasah dlniyahrkecuali Syarlralt

(hukum IsLam) orang menggunakan pula hukun yang bersumber

d.ari aka] manusia. Darl ketiga tipe negara yang termaguk

ke dalam bentuk nulk siyasi ltu, maka seeara teoritis 1j€-

nurut fbnu Kbaldun nomokrasl Islan atau d'a}am l.stllah-nya

eiyasah dintyah satu-satunya bentuk tata pollttk clarr kul -
tural yang permanen.
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G. Politik d,an Agana

KeraJaan yaug luas dan kuat adalah dLdasarkan kepad.a

agama. Sebabnya lalah karena kekuasaan hanyalah biea dlpen-

oleh d.engaa kemenangan, sedang kenena.ngan terdapat pada

golongan yang menunJukkan lebth kuat eolld.arltaenya daa

lebth bersatu d,ala,n tuJuannya. Maka hatl umat rnanuela dl
eatukan d.an d.leeragamkan berkat pertolongan AlLah dengaa

nemeluk agana yang sama.(Uul(tl A11r1975 ; 180).

Ibnu Ehald,un berpendapat bahna peranan aga,Ba eangat

eangat besar dalan nenctlrlkan negara yang besar. !{eaurutaya

aetLap ne_gara yang luas rlaerah kekuaeaa.nnya paetl d:ldasarL

oleh agama, baik yang disiarkan oleh seorang nabl(nubuwwah)

atau seruan kebenaran (darwatu haqq). Ia nellhat bahya

peraran aganna d.alam mengad.akan suatu pereatuan yang lrbebat

di kalangan rakyat adalah demiklan rupa eehlngga tidak
dapat dltan&Lngl oleh fal<tor apa pun Juga dl d,unla Lni. (A-

Rahman Zalnud.d.Ln, lggT | 166). Ia mengutlp eebualr

yang mengataltan i

ayat

rrUalaupun kamu membelanjakan
berad.a dl bumi, nlocaya kamu
kan hati mereka.n

semua (kekayaan) yaag
tldak dapat nempersatu-

(Al-.o,afaa}3 67)

Dengan adanya falrtor aga&a lni, tldak ad,a guatu apa

pun fng dapat menghalangt kemaJuan netreka, dan tldak ada
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ousuh yang dapat bertahan dl,dapan mereka. Deagan adanya

agarna ltu tuJuan nenJadl satu. Apa Jrang dlperJuangkan ltu
Earna bagl senua orang dan eemuanya nau rneagorbankan Jl*a
rrntuk mencapal tujuan ltu. Sedangkan Blhak uusuh ralaupun

kekuatannya Jauh leblh beear, karena tuJuan nereka Eallug

bertentangaJo karena telah tlllumurL kebatllan, mereka ltu
sallng berusah.a untqk menghlndarkan dlrl kareaa takut ke-

pada kenatla^n. PLhak musuh'ltu tldak akqn dapat nemberi -
kan perlawanan yang berarti, nalaupun iumla,b nereka lebth

banyak d.an kekuatan naterl mereka lebLh mengesanlcaa. Me-

reka Ltu akan kalah dan hancur blnaoa, karena hJ.dup nereka

berge}lmang kem€watran dan ketldak benarano Eal lLl clJ.buk-

tlkan, pada per^nulaan seiarah lqlarnr oleh tentara Iela,m .y

yang sedlklt Jumlahnya d.an sederhana perlengkapannya da-

lan menghaclapl kekuatau Persia yang Jarrh Leblh besar Jum-

la.hnya tlan lebth modern perlengkapannya. Apablla peranan

faktor agana l.tu teLah menurun atau hllang sarua sekall

perlnbangan kekuatan itu a.kan kenball pada keadaaanya yang

eemuLa, yaitu kemenangan altan kenball dltentukan oleh Jum-

latr pendukung solldarltas ltu saia. (A. Ralrnan Zalaucldin,

1992 i 166)

Seeeorang IIanB hanya dldukung orang ba,nyak yang

tldak teratur d.an tidak bereatu, atau hanya dldukuag oleh

nassa yang tldak teratur saJa, atau hanya dldukung l,';:gpg

yang dlietilahkan Plato dengan kerumunan (nob), eud.alr

paetl upayanya ltu'tlclak akan berhaell. Magea ltu hauya
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akan mend.ukung orang ltu selama la berhagll d,ala,n :;;., EpaJra€

upaya permulaau, sepertl d.alam membangkltkan senangat de-

ngan berpldato. Alran tetapl apabila bahaya yang seeunggub-

nya telah d.atang, mereka akan berpencar Benyelamatkan dlrl
maging-pasing. Dengau deni.kian, orang itu altan tluggal sen

dlrLan d.alam nenghad.api kekuatan d.an aparat kea,nanan r€-
gara yang dlhadapltrX&. Ini berartl bahwa La nenghancurkan

diri sendlrl, mengekspose dirlnya ke d.alan bahaya, d.au

praktek sepertl ini dLlarang oleh aJaran agaea.(A. Rahnan

Zainud,din, 1992 i 167). L t

/

Aga,na memperkokoh kekuatan yang telah dlpupuk oleh

negara d.arl eolid,arltae d,an Junlah penduduknya. Sebabnya

la1ab, sebagatnana yang..telah diterangkan terclahulu, Betsa-

ugat agama blsa mered.akan pertentangan dan lrl hat5. yang

dlrasalcan oleh satu anggota darl golongaa ltu - . .t"erhadap

anggota lalnnya, d,an menuntun nereka ke araJr kebenaran.

Apabila sekall perb.atlan mereka telah terpueat kepad,a ke -
benaran, maka talc ada suatu yang blsa menghalangl. mereka ,
eebab pandangan mereka ad.atah Bana ctan tuJuan yang mereka

keJar pun serupa dan satu, yang untuk ltu mereka bereedla

berJuong sampal matl.

I{ereka mendapatkan seaangat agaBla yaag nellpat-g;an-

d,akan kekuatan dan memungklnkan mereka mengueir d,an mentm-

dukkan suku Zenatah, sekallpun suku Zenatah ltu leblh

bereatu daa Leblh bersifat pengembara. letaBl setelah sB. -
nangat agaea suku bangsa Musanldah mulai Benutrunr oltkr Ze-
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natah bangkit membgrontak nelau&n 6s""*", ueugalahkan d.an

nerebut kekuasaan dart tangan nereka.(a. Muktt A1l, 1976 3

180-182).

Penaklukan suatu bangsa atas bangea yaag Lain me18,-

lul fanatleme naupun besarnya paeukau, tidakrah '', -ts*Jadl

karena eerbua^n yang sporadls dan tid.ak pula secara menda -
d*, tetapl eela.nanya dlalctbatkan karena leraahnya perad,a -
ban, tradlsl ilan agarna bangsa yang terkalahka,n ltu, dan

suatu bangea yang telah dlkuaeal oreh bangea rain d.alan

semua eegl kehld.upannya, skslstenslnya alcan lenyap dengan

segera. Senentara itu suatu bangsa yang tertllri dari ber-
bagal euku d.an kelompok-kelompok, akan nengal.arrl 'r::::bs3Jrak

kesulltan d.alan memerLntah negaranya, d.an suatu kebud.ayaan

yaag terdapat dl benra8aL penJuru d.unla inl kelestarlan
d,an penyebarannya anat dltentukan oLeh kerestarlan negara

yang nemlllkl kebudayaan itu.(.a,nwar Jundl ,1985 3 124).

F- Agama d.an SolLdaritae (ash.abiyah).

Gerakan agama takkan berhaelr nelalnlcan blra kecua-

lt d,asar solldarLtas. Sebabnya ialah eebagalnana yaxg

telah kita katakan, rakyat hanya blsa dlgeralrkan dan bang-

klt bertindak berkat dorongan eolidaritae.
Memang begitulah kead,aan orang-orang yang berontak,

batk d,arl golongan ahIl hukum maupun d.arl gorongan ralcyat
jelata yaag bangklt untuk memperbalkl penyelewengan-p€rgo-

lewengan banyak orang yang mengltrutl gerakan agama bangua
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trenentang pemlmpln-peminpin penerLntahan yang melakuksn pB-

nlndasan, mengaJak orang melawan kelaliman d,an keJahatan

d.an meuganJurkan a.mal kebaJlkan yaag akaa dlberl pahala

oleh Allah. PenlmpLn-penlmpln ltu dengan segera akan meng-

himpunkan penglkut yang banyak d,ari ralryat, tetaBl mereka

itu sebenarr\)ra nenyed.iakan d,irl untuk dlhancurkan, hingga

eebagian besar dari nereka betul-betu1 dlhaneurkaa, dan

moreka ttdak nendapatltan penghargaan, nelaLukaa eelaan, dau

karena Allah tldak menuntut begltu banyak darl mereka. 86-

bab Allah hanyalah menuntut supaya olang menghllangkan ke-

Jahatanr'-xe€rurrt kesangguparxrya.(4. Muktl All, 1976 ; 185).

Karena ltu suatu pemerLntalran (dautat) tegak dan

menJacti besar karena aguna, karena peranan l{abi atau seruan

d.an aJakan yaag benar. Al-mulk tercapai kargna superlorLtas.

Superloritae dtperoleh karena ashabiyatr eerta bereatunya

kehendak d.aa Jlna uatuk mencapal tuJuan. Bereatunya kehen -
dak dan Jlna, karena kehendak Allah untuk nenegakk&l 8g€u!E-

Nya. Ilemiklau pula dakwah plsa nnenambah kekuatan ashablyatr

yang raenJad.l daear tegaknya d,auIah.

Dengan begitu, Jatuh fosngunnla suatu d.aulah,r- d.ala,n

pemik!.ran lbnu Eraldun, saugat tergantung kepa&a euperlori-
tas satu ashabiyab terhaclap yang laln. Dan antara aehabiyah

dan agama saling nendukung dan membesarkan kedudukan dan

peranan maeing-nasing. Keduanya nempunyai tuJuan yang tsama

yaltu membtnblng rakyat kepada }tebenaran daa newuJudkan ke-
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naelahatan nereka. (J. Suyuthi Pu1ungan, 1994 ; 280).

I. Agama Sebagal Daear Negara.

Agama nemperkolcoh kekuatan yang tetah dlpupuk ol.eh

negera ctarL eolLdarltae daa Junlah penduduknya. Senangat

agana blea mered,ahkan pertentangan clan Lri hatt yang dl

ragakan oleh eatu anggota d,arl golongaa ltu terhad'ap ang -
gota lalnnya dau nenuntun mereka ke arah kebeaaran. Sed.ang

keuenangan ted,apat pqfla golongan yang menunJukkan leblh
kuat solldarltasnSra Oaa leblh berEatu dala^u tuJuaunSra. Dan

tldak ada suatu negara blsa tegatr dan kuat clengan ' tldat(

ad,a bukum-huktlu agarna.

Ailablla hukum-huku.m agama 1tu dltentukan oleh Allab

d,eagan perantaraan seorang penberl hukun agarra (Rasul)nalca

penerintaJran Ltu berd.asarkan agama. Dan penerLntaha^n a€a'pa

yang denlklan ltu berguna sekall, baik untuk hl<lup dL dunla

lnl naupun untuk htdup dl akhirat nantl, sebab naausla ti-
dak dlJadlltan hanya untuk dtnia lnl eaJa yang penuh dengaa

kehampaan d.an keJahatan dan yang a}<hirnya hanyalah 'r,- riratt

d,an keelrnaan belaka.(a. I,[uktl All, 1976 3 185).

Mala^ban seballknya, ruanueia ltu dlJadlkaa untuk

agaea mereka yaag membarra kepada kebahagJ,aan d,ala,m bldup

akhlrat kelalcrdan lnllalr Jal.an Allah, frrhan yang menpunSral

Iaaglt dan bunl.
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L. AgaI MuIa 0erJadinYa Negara

Datan lelam, negara didirlkan atas prinsLp-prlnslp

terteatu yang ditetapkan A1-Qurrant dan Sunnah Sabi Mrrhan-

macl saw. PrinsLp perta.ma adala]r bahwa seluruh kekuasaaJr

di ala.m semesta ada pada Allah karena la yang telah men, -
Clptaltannya. MalCa, nmenurut kelmanan segrang mUellm, hanya

Allah yang harue dttaatl; orang dapat ditaatt hanya blla
Allah memerLntahkannya. Prlnslp ked.ua actalah balrwa 'buknu

Ielarn ditetapkan oleh Allah d,a1am Al-Quttaa dau Sunnah.

$abl, sed.a$gkan Sunnalr Nabl nerupakan penJelasan otori.ta -
tlf tentang 41-qurf an. Ketentuan-ketentuan lui, untuk

nembimbing umat manusia, d.iturur:kan kepad,a para Nabi dari

waktu ke walctur yar€ terakhir adalah Nabi Muhammad saw.

yang melalul agarna disempurnallss. Allah telair menempatkan

pengetabuan tentang kebaikan dan keburukan d.ala,rn sifat
manusia, dan lalu menjelaskan dala^m Al-Qurr an dengan

nemakai ahramar d.an nawahi (perintah d,an larangan A1-Qurtan).

Berd.asarkan keyakinan-keyakinan tersebut karro musllnln ee-

lalu nemaharnl bahwa mereka harus melattsanal<a"n B€raturan -
peraturan yang telah ada dalam segala bldang kehidupan

mereka, bultannya mencJ.ptakan hutcum-hukum balu. (tvlurntaz Ah-

mad., 1994 i 57).

Sebagaimana ilmuwan-i".]&rznran eebelwnnlra Ibuu Khaldun

iuga berpendapat bahwa manusla ltu adalatr makhluk sosial,
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nakhruk yang mempuayai kecend,rungan alaml untuk bemasyara-

kat. Ia eana EekalL tldak blea hldup nenyendtrt, tetapl La

eaagat menbutuhkan orang laLn yang seLalu berad,a berea,aa-

sana d,engaa dLa.

Menurut Ibnu Ehald,un ad,anya organlsael kemasyaraka-

tan nerupat<a.n suatu keharuean bagl hl.dup manusla. Sebagal-

oana yang telah d.tkehukakan oleh banyak alrLl fllaafat, Ba-

nusla adalatr na}thluk nporitlkrr atau eoelal. Dla ti.dalt

dapat hitlup tanpa orgauLeael kenasyarakatan yang oleb Bara
ahIl flleafat d,:i.sebut trkotatr atau ,,poIls,t.([unarlr SJatlzall
1gg3 ; 99). Manusla dlciptakau oleh t\rhan clala,n '.-'r;irbantuk

atau kead,aan yang hanya nungkin hldup dan bertaban dengaa

bantuan nakanan. Denlklaa pula halaya mengeaai kea,nanan Jt-
war tlap orang nemerlukan bantuan darl EesanaJrJra

penbelaan dlrl terhadap ancanan bahaya.

Dan ltulah dla perad.aban (Ar. al-Unrah). Keharusaa

ad.argra organlsael kenasyarakatn manusia atau perad,aban ltu
dapat dlterangkan oleh keuyataan, bahwa Allah ert. telah
nenclptakan d.au nenyuBun r[qnuela ltu nenurut satu bentuk

yang hanya d.apat tunbub dan nempertahankan hldupnya d,engaa

bantuan na}<anan. I? nenunJukl. manusla ltu pada keperluan

nakan nnurut ratak dan nemberl padanya kodrd yang Benyang-

gupkannya nemperoleh nakanan itn. (Osman Rallby, 1978; 156) .

Demiklan pula dengan eara serupa, eetlap Berorangaa

ltu berbaJat pada b+ntuan orang laln uatuk pertahanan dlri-

d.ala^n
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[ya. Ketlka$uhan mengatur tablrat-tabl,f at pacla aemua Eakh-

Iuk be:rryaue dan menbagl berbagal kodrat dl antara nereka

maka banyaklah bewas-hewan bLsu dl.berlkan tenaga yang

leblh seapurna dafl pacla tenagarmanueLa. tenaga Eeekor kud'a

nlealnya Leblh besar darl pada tenaga na:ruBLa d'an d'enlkLaa

pula teuaga seekor keledaL atau seekor sapl. fenaga Eeekor

elnga atau seekor gaiah adalah bergand,a-ganda lebih beear

darl tenaga manugla.

Dan karena pemueuhan adalah suatu tabi t at pada

makhluk hewan, naka t\rhan ilenberik&l rastlt6f-naslng nereka

ltu eatu anggota tertentu bagl pertahana.rl dlrl trereka darL

B€x&1g&n-aerangan. Eepad,a manueia, Eebagal gantt Ltur dLbe-

rlkannya keeanggupan berflktr dan dua buaJr tangan. Denga.n

cllbantu oleh piklran, tangan ltu dapatlah tsenyedlat(au d,!.rl-

nya bagl kecakapan-kecakaBan tangan.(Oenarx Raliby, 197\ 1rB)

Menurut Ibnu Khaldun, ketlka Alla} menclpta[aa a}a,n

Eenegta claa membag!.-bagl kekuatan antara malihluk- nal(hluk

hl"dup, bauyak,:bl,natang yang neadapatkan kekuatan yang leblh

sempurna d.arl Bada yang dlberlkan kepada na.nusla. [{atak

agreelf aclalab sesuatu yang alanl pada tlap nakhluk f"tilnnf

01err karenanSla run"n nemberLkan kepad'a maelng-m&girlg Ealih -
tuk hidup euatu anggota badan yang khusus untuk nembela d'1-

rl terhadap a€resl. Bagi manuela, untuk pembelaan dLri ltu

Euhan uenberlkan kemanpran berfiklr dan dua buah tangaDo

Dengan bantuan kemanpuan berfiklr, tangan ma:rusia tlapat
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metrperslapkan lactang bagi pertunbul,an dan berbagal kepaadal

an Berta pertukangarx, yang menghasllkan berbagai- alat

d.anr Eeaipta untuk nenbela dlrt eepertd.. toubak l:an& nenggpap

tikan perErnan taaduk bd,natang, d,an ped'ang Eebagal Penggentl.

ca.kar.

MaausLa seoraJrg. dtrl. Bada umutrnya t{dafa tsatnptl. meobe-

Ia cllrt. terJradap blnetang-bd.natang buae dan Juga dla U'dak

nanpu. membuat. dan meuper.gunakatx aLat atau- senJBtar sentata

yang dl Berl.ukan rrntuk penbelaan d:[rL- ltu, bulcan eaf,a oleh

karena banyaknlA oacam alat a*au senJata lttr1 Juga unttrk

raenblktnrruia dl perlukan banyak nacan keaLllan, d.aa ua'tuk

Benpergrnakaunrya dlr perlukan berbagat" kenahlran. faatlsia

11nfirlG hidu.p perlu naka&, dan nntuk anan harrrs dapat nenbela

d!'rl. , terbad.ap serangan d,arL makb.luk-matchluk hldup yang laLn.

Dua ba1 tersebut ttclak dapat dllakulcau seoaang d,I^ul, naka

dl perltrkan adany.a kerJaeana antargesama manustra, d.aa Ltu. -
lah eebaanya uengapa orgaulsasi kenasyarakatan' nerupakan

eu.atui keharusaa bagl bldup manuela. fanpa onganlr.eael Ltu' ,

e,kslstenel. manusia tLdak, alcan lenglap, dan kehendak Suhan

untrr,k menglsi lat deng&a: um&t manursla d.an membiarkan-

n5ra berkenbang blak eebag"al khalffah-khallfa,h" [ulranr cll nu]ta

buml ttdak akan terLaksana. Itulah peradabaa. ( I,lrrnarvlr Sja-

clzall ) lggr; 1OO ),
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Ka1au masyarakat umat manusla, sebagai yang telah dl

terangkan itu, telah ad.a d.an merata di segenap penjuru

d.uni.a, naka la1u timbullah kebutuhan a}<an suatu kekuataa

untuk rnenJaga manusla itu yang satu d'ari. yang laln, meng-

lngat watak kehewanannya menyerang dan menind,as yang laln.

maka alat-alat senjata yang diperguna.kan untuk mempertahaa-

kan diri d.arl blnatang buas itu tidak akan biea digunakan

sebagai kekuatan penjaga, nengingat bahwa setiap orang Juga

bisa menggunakan alat-alat itu. Juga penJagaan itu tl.dak

mungkin datang d.ari yang lain di luar nanusla, meagingat

bahwa hewan jauh kurang d.ari manusia dalam kemampuannya

berfLklr. Karena itu penjagaan d.enlkian hanrelah dLberikan

oleh yang memegang kekuasaan dan mempunyai kewibawaan deng-

an tangan yang kuatr sehingga dapat mencegah slapapun iua

tnenyerang orang 1aln, yaitu d.engan kekuasaan. OIeh karena

i tu kekuasaan aclalatr hal yang khas bagi manusia sesual

d.engan tuntutan kodratnya dan tidalc dapat dlplsahkan darl

uJud manueia ltu. (A. Muktt a1t, 1975 i 177).

Ibnu Khaldun menielaekan bahwa Group,Mlnd atau

Ashabtyah atau keeatuan pend.apat kelompok inL nungkin

JeJaknya alcan kemball kepad.a kekeluargaan pereukuan-per -
sukuan d.engan luasnya d.aeralr kesukuan dan bibit keturunan

(geuesie) negara sebagai d.itemuL sekarang !nl, eel,aLn dari

hanya menjadi satu kunpulan d.arl perasaan uqum(Common Tee -
ling) gerombolan j.tu menjad.i beberapa kelompolc-kelompok

yang lebih besar.
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Skhl,rroya keloupok-keloopok l.uiptm sanrpai kepada setu kotdlik
d'm dart 'sinltr ah datacgaya eatu uegErra yeg sebenazr ya yang

dl, tlubuilkau o].eh keweuarngau aesuatu araslr yang lebih kuat

dari padauya, karena deugau deriki,an yaug Eeqpuuyal kekuatau
yaug isti,seura dari yang meagadakan, aksi, bersara i.tu daprat

neutrrd.ak kekr.latau-kelruatanr tr-air, sebiugga akbirrya reujadl
berknasa di. kalLangau keluarga i.tu. Mengataer. Eelurrb ke-

kuiasaar-kekuasam dl aalar batEe-batas daer&. itu.( Haroon

Kharr Sherwani. 11964;'154), . ,t

Seterunrryra d.tra nenermgkan d.ergau tqgao: hahra Erasya-

r*at yaug rrsrBunyai Xerasaa,u kekelouSnka yaDg kuat tidak
akaa dapat dL kalahkanr otr-eh 6akhluk yang Eaualrur. Juga.

ltasih menurut fbuu Khaldun, neugataku bahwa misi
keagamaar tl.dak ahan berllasil dalim ueahanya Jikalau ttdak
ade wuJud dari pada kesatuar peadaXnat (Group Mfud) dI ka}a;=

rym anggotatlM-i,sei.ouari,sr Ltu seudirf. Ard,alkata sesuatu

uier. keagauaa, berbassl dalan uaahauya tidak. bolefo tldak
ltu akaror mer*dah lcuatrya Eegara darf nisiorlarfs ltu
seudiri. letapi Jl.ka1au tidak meqprEfal alat yang peut{ng

sekani, yaitu dengan w,uJudqra suatu Dsgara, $argea; dfharap -
kan, ;akau dapat berdirl. suatui lgara,.

Spabi.la Lkatan gosl.al semaeam inl sudah nerupakarr

tablat dau,keharu$an bag1 raausj.a, bahkaur pada hanyak Jeuls
bewau, sepertl .s@rt, uaka Budak- dengan seod.r.rinya set!.ap
keloupok masyaralrat, "betapapun keei.a Jrmlahnya, nembutuhkars-

peotupi.n yaug daxnat uenangaul. kepeurti.rgannya dar orang r.ni.
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,1,

adalah seseorang yang l1anpu melaksanakan serta nelakukan pe-

ngaturan di lingkungannya. sebua^h kanpung tertentu ada : ke-

atr propenEl Sentu ada plmplnarl reglonaltrf8 o&tr-

pal kepala soal unat atau negara, tentu ad'a pemimpln tertlng

gl yaag di dalam Islam dlnamakan Khalifa,hl atau lnan, atau

amj.rul mukminln. (Yusuf Huea, 1990 i 1?-18) '

Dl dalam bn}<u tr61-[[[am a8-sultrranlyya.hr, nenJeJ.aska^u

sebagalberlkut,t'Imainahadala}rJabatanbaelpenggarrtlNabl
untuk menel,lhara kepentingan agaua dan nengatur kepentlnggp

dunlarr. Inamah, sebagalmana yang dikenal oleh -\r'!l: r-;:ra6yortrtae

ulama dan alrLt Flkih, adalah nkepenlmplnan umun yang ""'.;b€t-

tanggung Jauab dalam melaksanakan Erusan agama daa d.unia

atau ttisebut Juga nfibLlafaturrasuln dl dalan menegakkaa

agana dan nemelihara ketentuan-ketentuannya y-ang harus dt

taatl oleh seluruh urnat.

$egara yang dttegalrtsan untuk melaltEanaltan slstln

khtlafab lul waJib dltaatt oleb rakyat d'alan hal-ha} yang

marruf atau yang balk-baLk saJa dan tldak acla kewaJlban taat

kepadanya atau membaatunya dalan h,al-hal nakslatt(eUut ArIa-

Al-Maudud.t, 1984 i 67).

t{alca kedudukan raJa yatrg eenaJarnya mem,rJudkan usaha

rnenerlntia,h rakyat eesual dengan tujuan daa ketnglnau yang

memerlntab. tLnd.akan polltlk lalah memerlntalr rakyat eeeuaL

d,eugan petunJuk akal untuk kemaJuan kepentlngan-kepentlngan

f,urrJ.awl dan nenJauhltan kejahatan-IceJahatan. Kekhallfoh-all
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f,r

ad.alah menerlntah rakyat sesual dengan petunJuk-petuniuk

agama, balk untuk so&L-soal keakhlratan maupun untuk Eoal-

soal kedunlanlan yang bersumber darl ao&1-8o81 keakhlratan

ltu, Bebab d.alam pandangan penbuat undang-u[d&rgr i]?i,:tgamla

8oal-soal ked,unLaan lni harue dihukt,ni d.arl aegl kepentlug

an-kepentlngan hldup kealtblratan.(A. Muktl All, 1976 ; 186).

Kepala Negara

Sepertl telah cllkemukakan dl atae, menu:ltrt fbnu-

Kha1dun, kehadiran raJa sebagal penengah, peldsah d,an se.'-

kaligus halclm ltu merupakan suatu keharueaa bagl kehldgpan

bereama mauusia d.a1am euatu maeyaralcat atau negaxa. Deugau

kata Ialn, Jabatan raJa adalah euatu lembaga yang ' alaui

bagl kehldupan bernegara. Dl baglan laln d,ari Muqaddlmah,

Ibnu Khalelun mengulangl lagl teorlnya bahra tanusla tldak

mungkln dapat hldup tanPa organleael kemaeyarakatan d.an

tanpa kerJaeana d.engan seaama manuela untuk nenenuhi ke-

buttrhan akan nakanan dan keperluan-keperluan Ialn. Kalau

mereka sudah masuk d.aLam satu organtsagl kenasyarakatan ,

untuk menenuhi kebutuhan nereka terjadlalab hubungan, Bsn-

tuhan cl.an nlaga antara mereka. (Munarlr sJadzarlr 199o; 101 ).

Malca ad.alah jabatan Inam ltu gatu kemestian. para

sahabat $abl dan para tabitln teLah lJnak senuanya, bahwa

Iembaga fnamah ad.alah najib menurut hukurn Isla^n. ?ada

waktu Rasulullah wafat, para sahabat bellau telah bertldak
nGnrbetatltan Abu Eakarf r4r dtan rrmptraEyaksra pailaay*
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pengawasan persoslay1-peregalan Bereka. Daa denlklanlah ee-

terusnya d'i maga-maaa berJ-kutnya. Dalam zanan manapuu rak-

yat tlad.a pernah dlserahkan i<epad.a anarkhl. Kegemuantra 1tU

ad,alab karena iJrnalt para eahabat d.an tablrln yang nenunJuk

Bada kemestl.an adanya Jabatan Ina,m ltu.(Osnan Ralibyrlg?8;

145) .

Ibnu frazm Al-AndaheYr ealah seorang Faqlh yaag

terkeoal, dalam hal inl berkata, Itselurub Ahluesunnah, go-

longan MurJlratr, golongan Syltan dan golongan KhawarLJ ber

sepakat bahwa mJib adanya Inanah d,an umat menpunyaL ke-

waJlban mematuhl Lraam yang ad!} yang menegal(kan hukun-hu -
kum Allah dl tengah mereka d.an mengatur mereka d,engan

hukun syarlrat yang telah dibawa oleh RasulullAh Eaw. X+qg

berLal,aaa tlengaL pendapat in'I. haqlalalu goloqgaui NaJdatt

darl golorg;aa' RravariJ,.. Karena oereka berpend'aPatr bahrra

masyarakat tLdakJ.ab halar,e menegakkan Lroanahr. tetapi yan6

Ja&L kewaJlbara mereka hanyalab nelaksanakan, kebenararr- df

taagan mereka. &elonpolr lrri ka,nl- U,hat tldak lagI, terel.,sa

seorargpmj. GoJ.ougaa KhawarlJ fn.L dlkal"tkaru d,e.8an tokob'

bernaua Hajd'ab b.ls lluat:e AI-EanafI. ( M. Iusuf lr1uear lgg0 t

,1 ).
Secara teoretier .Peroguasa sebuab negara Ielan tidak

nenllikt kekuasaan mutlak, demlkian f,trga parlemeu ataupra

rakyat, karena kekuaeaaa. uutlak ltL harsa Bllik Al}ab. 8€ -
mata-mata, dan hrrkrln- Nyra harus tetap berkuaea.: Memakal. lstt
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lah masa kLnlr konsEr.tuEl lglam banya raempunyaL dua organ

pentl.ng 3 ekoekutlf dan yudlkatlf. 0rgan ketlga yang lrenung

kinlran yaltu, leglslatlf Eecara konEtitusloual tldak dlberl
batasan, karena semua undang-uudang telaJr dltetapkan dl
tl,a1a,n Al-Qurran oleh Allalr. Actalah tugas penerlntah uatuk

melatreaaakannya, buken nengubahnya untuk }repentlag&o-k€pen-

tLagannya eenctl.rl.(Muntaz Ahmad, 1986 ; 59).

Senentara itu untuk d,apat bertlnctak sebagaL :.**;naJa

yaag sebeaarnya dla harue nenlllki euperloritae atau keuag-

gulaa d.an kekuatan ftgLk untuk uemakeakan kehendak d.an

keputusannya Eehlngga keputusannya merupakaa kata alchlr,

eed.angkan hanya perLntah atau kebijaksauaaa eend.lrr. yang

harus dljalanlcan.(l{rrnawlr Sjadzall , lgg} ; 102).

1. Syarat-Syarat Kepala Negara.

Jika telah diakui bahwa lembaga fnanah itu adala,h

raJlb nenurut tJna}< (koneensue unum), naka b,arue pula df
tanbahkan dl elnl, bahrua keperluan lenbaga ltu adalah satu

fardl al-kifayah, d.an nengenai ltu terserah kepada lkbtiar
darL pemuka-pemuka Is1am yang kompeten (ahl aI-taqd. wa al -
htl1). Ada1ah kewaJlban mereka untuk berbuat agar Ina,nah

ltu berd,irl, cl,an cetlap orang wajtb taat kepad,a Inam B€-

suai d.engan perlntah Al-Qurran; ntaatlah'.Bad.a AlLah dan

taatlah pad,a Raeul d,an pada mereka yang

&elna(Osman Ra1lby, 1978 i 148).

dlkuaeakan d.lantara
,,1
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DL dalaru bal tnl bellau (IUnu Kbaldun) nenyata[an 3

rrAdaBun Eyarat-eyarat untuk Jabatan lna,n ad'a emlnt : 1Lnu,

adll, kemampuarl, dan sehat badan d.an mental sehlngga blsa

berfLklr dan bertlndak dengan baik. Sedangkan syarat .r{.f,otrg

kelLma yaltu berketurunan Quralsy, masih d.1$ersellslhkan.r

tl SelanJutnya bellau menblcaraltah hLkmah tiap-tiap sya

rat yang enpat tereebut. Ia nenjelaskan, ""Li."rg 
ina,m di-

syaratkan berllmu, karena dla menjadl pelaksaua hukum

Allah. Dan tldak cukup eekedar berLlnu blasa, akan telaBl

la harus blsa.- sebagal muJtahid. Karena bertakllcl adalah

euatu kekurangan, sedang lma.nah, menuatut slfat kead,aan yong

genpurna.

Sedangkaa eyarat aclll ad,alah karena Jabatan penS.npln

tertlnggl nerupalcan Jabataa keagamaan, dan nenunrt kaml

nerupakan Jabatan polltik tr(1.1 tengalr unat d,an negarsn. Dla

nellhat pada setlap Jabata& dleyaratkan genangkurlya ber-

elfat adll, maka lebih-Ieblh Jabatan yang tertlnggl 1n1.

Itdaktah ad,a pereellslhan dl kal.angaJr para ulana bahm per-

nilelan ttdak adll adala.b karena seseora.ng nelakulcan per-

buatan-perbuatan terlarang d.an seJenlsnya. tetapl kalau

orang nelakuhaa bidt a"h dl clala.m urusan aktdah, para ulaoa

maslh bereellsih penclapat untuk menllai adll atau tld,al(.(H.

Iueuf Musa, 1990 ; 7?),

Yang dlmaksud d.engan syarat kesanggupan adalah bahrra

1r* 
bersedla nelaksanakaa hukum-h.ukum yang cl,ttetapalsan
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oleh und.ang-undang dan bereedla pergl berperang. Ia, harrs

faham berperang dan eanggup nenganbiL tanggung Jaweb u^utuk

mengaralrkan u.nat neauJu pePerangan. Ia harue neugetahui Ju-

ga tentaug eehablyalr (raea golongan).(Osmau fiallby, 1978;

149).

Akhtrnya, ia trenetapkan syarat eeLamat clarL . 'i-", B8c8t

Bental d.an Jasnanl sepertl buta, blsu dan pekalr. [ernaBuk

dalan cacat semacam lni berpengaruh kepada aktlvltas flstk
dan berflklr serta nenJatanltan tugas yang senestLaya atl

ptkul. Seklranya dla Ltu cacat sebagian s&Jar mlsalnya 88 -
lalr satu anggota badannya (buta sebelahr buntung eebelah ,

tull sebelalr) sehS.ngga nengurangi keoempurnaatl, naka tetap

dLpanttang turang nemenuhi syarat. .

Keenpat syarat tersebut dl atae menurut Ibau Khalclun

waJlb dlpenuhJ. oleb tseorang Lnam atau kepal.a negara. DarL

ucapan beliau lnt clapat tllpabani batrwa tldak ad,a persetleth

an ulana neagenal keempat hal tersebut.(M. lugff lrluaa, 1990

i 77).

Syarat keturunan Quraiey adalah didasarkan atae

l.Jmak para eahabat pad.a harj. saqifah yang bereeJarah Ltu.

Pad.a har*, ltu kaum Anshar bermaksud hendak nembalrat Satad,

bin Ubadah. Mereka waktu telah berseru r |tSeoraug anircdarl
kaml d.an seorang amlr d,arl kallan ! tt (ttinna ami srrn srs min-

kum amlrua !). Akan tetapl kaum qo"afsy telah menentang

mereka. i'{aka kaum quralay mengatakan bahwa Jlka kepemlnpln-
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an ltu dlberlkan kepada kaun Anehar, maka lal t{dakla^h

nenJadi L,aslat .'abl. (Osnan Rallby, 1978 ; 151) .

BlIa dlakul babwa persyaratan quralsy bertujuan

untuk nenghilangkan persellslhan, karena nerelsa nenpr'rnyal

sepangat kesukuan dan merupakan euku yang doninau serta

klta tahu bahwa pembuat syarlrat tldaklaJr nenperlakukan

hukun-hukum secara khusue bagl geuerasl. tertentu, nalte

tahulah klta bahwa persyaratan kesukuan Quralsy ternaguk

d,alam kategori kemampuan eehingga ke-Quraleyan t'nL dapat

kita masukkan ked.alamnya. Klta dapat nengkategorlkan Eebab+

Eebab yaug salna antara kg-Quralsyan dan kenanpuan karene
Iclloni terdaBat apa yang dlsebut semangat kesukuan. (Irt Iuguf

Irfuea, 1990 i 76),

Ibrl beberapa pendapat dl atas penulls dapat o€rll -

nuskan bahwa syarat bagl orang yang nepegang urusan kaum

muellmln hend.aklah dia dari goloagan guku yang }<uatr yang

domlnan pad.a suku-euku Laln sesamanyar sehlngga suku-suku

rela nnenglltutluya dan dapat bersatu pad,u untuk melaltukan

penbelaan negara dengan balk. Eal se&acan laI dL 4Unla

pada vaktu ltu tJ.daklaL ada yang IebLL balk dari oraug

Quraiey (eaat Jaya-Jayaaya). sebah, dakurah" Ie1antyaL yaktu

ltu ad.a d-L. tangaa mereka.
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2. Hak dan kewaJlban kePala Negara

a. Eak-Ea,Ic Inan

Apablla kaum nuellnln telatr nenyetuJul setseolang

eebagal Inau uatuk mengurus dlrtr aga^na dan kedunlaan ltlg-

teka seria treLaksanakan kEuaJlban-keuaJlban kepada &.'TAIIaIL

d,an umat, maka eanglitnaB Be6PunJrai halr-halc terteatu untuk
\

dapat nelakeangkan peran beeaB yang telah dlserahka.n oIeL

unat kepadan3ra.

Eak-hak lnl melLputl 3 mentaatlnya dalan haL-lra1

yang ballc, nembantuaf& :-'Pada hal-bal yong d'la perlntatrlcao

nenetaBkalr bsIaIJa yaug nencukupl cllrl dan keluar$anya dQ-

ngan tldak berlebihan atau g"pqsangalL Eak-hak lni uenurut

akaL nemaag suatu keharusan dan oleh agaea kenudlan tllper-

tegas, sebagalnana dtJelaskan dl dalan Al-Srtan , Srrnnah

Raenlulla,b;sar daa rirrayat-rlmyet yang sah'

Eat lut rlitegaekan oleb Mawardl, bahua Ima^m btla

telah nelaksanakan ker.raJlban-kewajiban terhadap uoat Eeba-

galnana lrlta ketahuL berartf, la telalr tr€auEaikarr ha^lr auah'

berkenaaa cleagaa hAk- dan tanggrrng f,amb umat. !{akat kett'ka

t t& lnarr trempunsat dua nacam bak tertradap rrnat' yaltu: bal(

clLtaatt ilaa bak dlbela, eelana l.mao tl'dak nengi^upang Aarl

gar{s ketuauahan. (0{. Iusuf ltusa, 196, ; 1 49) .

Al1ab. telah berflrnan. d.alan 4!-quiEr an dala.n Eurat

An-Et.gaf,,:aXq.t 59 3

_""fl|\ ; J ;'/" *\; L ),,i) i
,_o 

l -(, ,^ '" i;\;;'rr('t/
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Artl,ngsa: nqpl oraug-pran$ yaqg , !-e4'a*r ta ratJllaL AIIaL
.can taratllah na";-f (nyi) rdia ulLL anrl cllanta-
ra kamu!!.

b. KewaJtbae'ksra$ibae EePala

Blla seorang khallfab

Segaca.

tetah puraa dfi ilIh{ naka

segala rEruaa& (.pener{atahan) waitb dl eerahkan kepadaaya

taupa&apaLdlhalang-tr2lan61,kecuallrnentrprli,Icaa.tla@hat

kep,adang:arbf'ladLpardangperlrr<tan-menbantrilfiab{'lala

nenllta.Eal tni cunaksudkan agar la dapat nenJalarlcan d'e-

ngan sepenBbnya segal,a kepentlngan yai0g dlbebanlcaa kepad'a-

IrJIsr nengenai segalapemasala.hBn Ulrat d'au segala keraJiban

yaag nenJadl tanggnng JawabnYa'

ularua FlJtLh siasah teLalr banyalt nenblcaralcan aecara

garls beear keraJlban-kermaJlbau Lni. Mlsalnya HawardlrYanS

E6cara terper!.ncl nenJelaskan hal lnl diEertaL tlengaa ural

an tentang tuJuan-tuJuan yang cllharal*taa d'arl pelaksanaan

kewajlbau-IrevaJiban tereebut. Karena ltu kaml akan nenJar

dlkannya seba,gal referensl dan nenyaJlkan tulleannya. AII-

tara laLn, sertL la kataltaa: tt![sg4]ah-nasala'h u[um yang

nenJadl tugas khaLifah ada sepuluh naca^u :

Pertana, menJaga Brinslp.prlnet.p agama yang,,i-end'a.h

tetap dan telab menJadl konseneug umat terdalrulu. Jlka ada

ahll btdr alr atau oraDg seeat yang nelakukan penyelewengaar

naka La berkewaJlban untuk neluruskan dan neaJelaekaa yang

benar, eerta nenJatuhltan hukuman had atae pelanggarannya ,

agar dapat menellhara aga&a tlari kenrsuhau d.au mencegab

um*t ilru& l*na*s*trm*
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Kedua, menerapkan hukum dl antar& olonS-oraJcg yaaS

bereengketa d.an menengahL plhak-plbal< yang bertentaagan ,

seblngga keadllan dapat berJalan dan plhalc yang dhallm tl-

dak berani nelanggar serta yang teranlaya tldak nlea{edl

1ema.b.

Ketlga, menJaga kenlbarvaan pemerlntah s€hlRgga da-

pat nengatur kehldupan unat, membuat suaaana anan tertlb

eerta nenJanln keselamatan Jlwa dan harta bend.a.

Keenpat, menegakkan hukunr agar dapat Benellhara

hukum-hUkum Allah dart ugaha-ugalra pelanggaran d.an oeuJaga

hak-hak unat d.arl, tlndakan perusakan d,an d,eetruktlf.

Kellna, neneegah tlnbulnya kerueuhan &l tengah tr08 -
Byarakat (sara) d.engan kekuatan' sehlngga ttdak sarrpal

terJadl permusuhan (agresi) terhadap }rehormatan atau E€-

numpalrkan darah seorang truelim atau rolt-EuB}la yang tundtrk ,

paala ketentua.n Islam.

Keena,m, Jlhad mslalrqla uusult IEIa.n setef'ah leblh du-

Iu rltaJak nntrrk nasult atau nenJadi oraag yang berada dl

bauah perllndungan lela^u guna Eelaksanakaa perlntalr Allah

menjadlkan Islan menar|g di atas agaln€t-agana lalu.
tretujul, menJaga hasll raluBasan perang d'an ehad.aqa^h

eeeuaL d,engan ketentuan syarLrat, balk benrBa nash atau

Jlhad dengan tanpa takut.

Kedelapau, menetapkan Jumlatr hadlah yang dlkeluar -
kand,arL trBaltu1 MaIn dengan eara tldak borog clan ttdak

Icllclr dan dleerahl(an tepat pada waktunya.
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Kesenbllan, nencarl or&[$-QaaJog yang JuJur d'an

amanat di clalam ,uoJ.r*an tugas-tugae d'an pegaturan har-

ta yang dLpercayakan kepada mereka, aggr pekerJaa-pekerta

au terseb&t di tangani secara profeelonal dao. harta

kekayaan dli' Begang oleh @tr$-s3ang yang beuar-berar Ju- -

Jur.
Keseptrluhr, selaLu. nemperhatikan d,an ne'giku-tt peB-

kernbangan serta segala problenaugq agar. dapat nelaku'kan

penangauan rrnaL dengan baik. dan memelfihara aga'ua. Sebalt'k

oy&r tidalc menylbukkaa dlrl. dengaru kelezatan atau pun

Lbadahi Kareaa terlcadang orang. JuJ.rrr- nelxlgdl kbtanat,

orang yan& Igru5 meaJ.adt penipu. (M. Iueuf Musa, 1990;147)

' *"tlab telah berflrman clala"n Al-qulra?r' surat Sha&

ayat 26, yang. arti.nua:

nHai Eud.. sesunqsuhnya kani nenf,adlkan Isa,nu kha -
fUaU (p6nguasaIdl nuxa bu.nll naka benilab ke-
putusan- (p6*ara) dlaatara naausla de-ngan adll
Eau SangdifaU. kariu, nengllrqti bana nafsu5. Iareuala aliau-aenyiesatkan kanu- dar1 Jalar- AUaJ". Seeqng
euhlxya orang-e3an& sesat' darl Ja1au Allab a}<an
E""aiB"t azdb yang berat, karena nereka nelepakaa
harl perhl.tungarl.rr
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